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Latar belakang: Tingginya prevalensi karies gigi yang terjadi pada usia sekolah dasar 
masih masalah sampai sekarang. Terjadinya karies gigi diawali dengan oral hygiene yang 
buruk sehingga terjadi kerusakan pada jaringan keras gigi. Perlu dilakukan pendekatan 
promotif dan preventif terutama bagi siswa sekolah dasar yang berada pada periode 
penting yaitu periode pergantian gigi sulung menjadi gigi permanen. Tujuan: Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kebersihan 
gigi dan kesehatan gigi siswa sekolah dasar melalui penyuluhan, sikat gigi massal, dan 
pemberian fluor. Metode: Metode yang digunakan mencakup pemeriksaan kebersihan 
gigi dan karies, penyuluhan, dilanjutkan dengan sikat gigi massal, serta pemberian 
aplikasi fluor topikal untuk melindungi gigi dari serangan karies. Evaluasi keberhasilan 
diukur dengan membandingkan hasil pemeriksaan kebersihan gigi sebelum dan sesudah 
kegiatan. Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan sikat gigi 
massal telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan tingkat kebersihan gigi 
siswa secara keseluruhan. Jumlah siswa yang termasuk dalam kategori baik meningkat, 
sementara siswa dengan kategori sedang dan buruk mengalami penurunan. Kesimpulan: 
Pendekatan komprehensif berupa penyuluhan kesehatan gigi, sikat gigi massal, dan 
pemberian fluor pada kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan manfaat 
yang positif dalam meningkatkan kebersihan gigi siswa.
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A B S T R A C T A R T I C L E  I N F O
Background: Dental caries among elementary school students remain high to this day. 
The occurrence of dental caries is often linked to poor oral hygiene, leading to damage 
in the tooth's hard tissues. A promotive and preventive approach is necessary, especially 
for elementary school students during the critical period of transitioning from primary to 
permanent dentition. Objective: This community engagement program aimed to improve 
dental hygiene and oral health among elementary school students through education, 
mass toothbrushing activities, and giving topical fluoride. Method: The methodology 
included dental hygiene and caries examinations, followed by educational sessions, mass 
toothbrushing activities, and the administration of topical fluoride to protect teeth from 
caries attacks. The evaluation of success is determined by comparing the oral hygiene 
index before and after the activity. Results: The evaluation results indicate that the 
educational outreach and mass toothbrushing campaign have had a positive impact on 
improving the overall oral hygiene levels of students. The number of students classified 
under the "good" category has increased, while those in the "fair" and "poor" categories 
have shown a decrease. Conclusion: The comprehensive approach, comprising dental 
health education, mass toothbrushing sessions, and the administration of fluoride during 
this community service initiative, has proven to yield positive benefits in enhancing the 
oral hygiene of students.
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PENDAHULUAN

Faktor paling penting dalam kehidupan 
seseorang adalah kesehatan jasmani dan rohani. 
Setiap orangtua menginginkan anak-anak mereka 
sehat, bahagia, dan tumbuh dengan baik. Selain 
menjaga kesehatan umum, penting juga untuk 
menjaga kesehatan gigi dan rongga mulut. Hal 
ini disebabkan karena kesehatan seluruh tubuh 
dapat juga dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan 
mulut. Oleh sebab itu, kondisi kesehatan gigi dan 
mulut anak-anak harus mendapatkan  perhatian 
atau kepedulian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi kesehatan tubuh secara umum. (Tefera et 
al., 2023; WHO, 2023).

Laporan Status Kesehatan Gigi Global WHO 
(2022) mengatakan bahwa penyakit gigi dan mulut 
memengaruhi sekitar 3,5 miliar orang di seluruh 
dunia, dan tiga dari empat dari mereka tinggal 
di negara-negara berpenghasilan menengah. 
Sebagian besar penyakit gigi dan mulut dapat 
dicegah dan diobati. Contoh penyakit gigi dan 
rongga mulut yang umum terjadi adalah karies gigi, 
penyakit jaringan periodontal, kehilangan gigi, 
dan kanker mulut. Lebih kurang dua miliar orang 
di dunia menderita karies pada gigi permanen, dan 
sekitar 514 juta anak-anak mengalami karies pada 
gigi susu (WHO, 2023).

Sebagai salah satu penyakit gigi yang 
paling sering terjadi di seluruh dunia, termasuk 
di Indonesia, karies gigi dapat menyebabkan 
berbagai masalah yang memengaruhi kualitas 
hidup seseorang, terutama jika tidak ditangani 
dengan baik. Anak-anak sekolah rentan 
terhadap karies gigi karena pola makan dan 
kesadaran perawatan kesehatan gigi mereka 
belum sepenuhnya tumbuh pada usia mereka. 
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 
2018, prevalensi karies pada anak usia sekolah 
sangat tinggi, yaitu 92,6% pada anak-anak usia 5-9 
tahun dan 73,4% pada anak-anak usia 10-14 tahun. 
Anak-anak sekolah yang memiliki karies gigi dapat 
mengalami masalah seperti rasa sakit, gangguan 
makan, kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, 
dan bahkan absen dari sekolah secara berulang 
karena nyeri (Antonacci et al., 2023; Chandio et al., 
2022; Mattos et al., 2022).

SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar adalah 
salah satu sekolah dasar binaan Puskesmas Kassi-
Kassi. Berdasarkan hasil survei tentang kebersihan 
gigi, diperoleh Oral Hygiene Index Score (OHI-S) 
rata-rata sebesar 2,9. Menurut standar WHO, 
nilai OHI-S sebesar 2,9 termasuk dalam kategori 
sedang. Hasil pemeriksaan mengenai karies gigi 
menggunakan indeks Decay Missing Filling-Teeth 
(DMF-T) dan Decay Extraction Filling- Teeth (def-t) 
menunjukkan rata-rata DMF-T sebesar 3,0 dan rata-
rata def-t sebesar 2,9. Ini berarti indeks karies gigi 

permanen maupun gigi sulung rata-rata termasuk 
dalam kategori sedang (D’Elia et al., 2023).

Kebersihan gigi dan karies gigi yang termasuk 
kategori sedang ini menjadi perhatian serius, 
karena berarti masih banyak siswa yang belum 
bisa menjaga kesehatan giginya. Apabila tidak 
ditindaklanjuti, dampak negatifnya tidak hanya 
berpengaruh pada kesehatan gigi anak-anak, 
tetapi juga pada kesehatan dan kualitas hidup 
mereka secara keseluruhan (Antonacci et al., 
2023; Mattos et al., 2022). Pengabdian masyarakat 
menjadi langkah yang tepat untuk mengatasi 
masalah ini dengan melibatkan berbagai pihak 
terkait, termasuk tim pengabdian, sekolah, dan 
orangtua siswa.

Usaha untuk mencegah karies gigi dengan 
menggunakan sikat gigi massal, memberikan 
penyuluhan, memberikan fluor dengan aplikasi 
topikal telah terbukti berhasil dalam mengurangi 
jumlah kasus karies gigi pada anak-anak. Sikat 
gigi massal akan memudahkan anak-anak sekolah 
untuk merawat gigi secara teratur (Alayadi et al., 
2023; Patel et al., 2023). Penyuluhan mengenai 
pentingnya kesehatan gigi dan kebiasaan merawat 
gigi dengan benar akan membantu meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya 
menjaga kesehatan gigi (Abuhaloob and Petersen, 
2023; Kanareli et al., 2023; Saccomanno et al., 
2023). Selain itu, pemberian fluor dengan aplikasi 
topikal pada gigi anak-anak dapat membantu 
meningkatkan kekuatan email gigi dan mengurangi 
kemungkinan terjadinya karies pada gigi (Juárez-
López et al., 2018; Punathil et al., 2018; Yadav et al., 
2019).

Berdasarkan permasalahan di atas, 
pengabdian masyarakat yang dilakukan di SD 
Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar akan memiliki 
signifikansi yang besar. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kebersihan gigi dan kesehatan gigi siswa SD Inpres 
BTN IKIP 1 Kota Makassar melalui penyuluhan, 
sikat gigi massal, dan pemberian fluor. Dengan 
melibatkan berbagai pihak terkait, diharapkan 
pengabdian ini dapat memberikan manfaat 
yang nyata bagi kesehatan gigi siswa-siswa di 
sekolah tersebut. Selain itu, hasil dari pengabdian 
ini diharapkan dapat diimplementasikan dan 
berkelanjutan dalam upaya menjaga kesehatan 
gigi anak-anak sekolah, serta memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 
hidup mereka secara keseluruhan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan melalui serangkaian tahap, untuk 
memastikan pelaksanaannya berjalan secara 
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efektif. Perencanaan dan perolehan izin adalah 
tahap pertama. Selanjutnya, kami mengumpulkan 
data melalui pemeriksaan gigi menggunakan 
indeks seperti DMF-T untuk gigi tetap dan def-t 
untuk gigi sulung (WHO, 2013). Pemeriksaan ini 
dilakukan untuk mengevaluasi kesehatan gigi 
siswa dan membuat rencana perawatan. Kami 
menggunakan Indeks Penilaian Kebersihan Gigi 
dan Mulut (OHI-S) dari Greene & Vermillion (D’Elia 
et al., 2023) untuk menilai tingkat kebersihan 
gigi. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah siswa-siswa kelas IV, V, dan VI SD Inpres 
BTN IKIP I Kota Makassar dengan jumlah siswa 101 
orang.

Berdasarkan hasil pemeriksaan gigi, siswa 
yang terindikasi untuk dilakukan perawatan 
lebih lanjut, akan dirujuk ke klinik gigi terdekat. 
Selanjutnya tim pengabdian masyarakat akan 
melakukan penyuluhan kepada siswa mengenai 
cara pemeliharaan kesehatan gigi dan rongga 
mulut dan karies gigi. Sikat gigi massal dilakukan 
dan dilanjutkan dengan pembersihan karang gigi.

Pada tahap berikutnya, siswa yang tidak 
memiliki karies akan diberikan fluor secara 
topikal.  Langkah pertama adalah gigi dibersihkan 
dengan pumice murni dan rubber cup. Lalu gigi 
diisolasi dengan gulungan kapas. Gigi disemprot 
menggunakan semprotan udara, agar kering 
terutama pada daerah interdental. Pada gigi 
bawah digunakan alat pemegang lidah (Tongue 
Holder) dan gulungan kapas untuk mengisolasi 
area gigi. Kemudian gigi dioleskan larutan sodium 
fluoride dengan konsentrasi 2% menggunakan 
kapas atau disemprotkan dan dibiarkan kering 
selama kurang lebih tiga menit. Kemudian siswa 
diberi instruksi agar tidak makan dan minum dulu 
selama 30 menit.

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan 
kegiatan pengabdian masyarakat. Evaluasi 
dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan 
ulang kebersihan gigi dan mulut siswa-siswa 
setelah sebulan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dilaksanakan. Oral Hygiene Index merupakan 
metode untuk mengklasifikasikan status 
kebersihan gigi dan mulut suatu populasi yang 
ditentukan dengan menggunakan Simplified 
Oral Hygiene Index (OHI-S), yang terdiri dari dua 
komponen: debris (sisa makanan) dan kalkulus. 
OHI-S dihitung pada enam permukaan gigi, yaitu 
permukaan bukal pada gigi 11, 16, 26, dan 31; 
serta permukaan lingual pada gigi 36 dan 46. 
Kategori-kategori OHI-S beserta skor yang sesuai 
adalah sebagai berikut: baik (0,0-1,2), sedang (1,3-
3,0), dan buruk (3,1-6,0) (Bachtiar et al., 2020). 
Selanjutnya hasil pemeriksaan kebersihan gigi dan 
mulut dibandingkan antara sebelum dan sesudah 
kegiatan. Program pengabdian masyarakat ini 
dapat dikatakan berhasil atau tercapai tujuannya 

jika berhasil menurunkan jumlah siswa yang masuk 
kategori OHI-S sedang dan buruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan Kebersihan Mulut

Pada kunjungan pertama tim melakukan 
pemeriksaan kebersihan mulut dan pemeriksaan 
karies gigi. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 
mendapatkan data tingkat kebersihan mulut 
dan karies gigi siswa.  Pemeriksaan dilakukan 
sebelum diberikan penyuluhan. Hasil pemeriksaan 
menggunakan OHI-S dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Kebersihan Mulut 
Pada Siswa SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar

Gambar 1 memberikan gambaran yang cukup 
jelas tentang kondisi kebersihan gigi pada siswa-
siswa. Meskipun masih ada sebagian siswa yang 
termasuk dalam kategori baik, namun mayoritas 
siswa berada di kategori sedang (51,48%), dan 
bahkan ada yang memiliki kategori buruk (16,83%). 
Melo et al., (2021) menyatakan bahwa perilaku 
kesehatan gigi yang baik, seperti sikat gigi yang 
teratur dan penyuluhan, dapat meningkatkan 
kebersihan gigi dan mencegah masalah kesehatan 
gigi. Hal ini menunjukkan masih terdapat ruang 
untuk perbaikan dalam hal kebersihan gigi 
mereka. Penyuluhan dan sikat gigi massal yang 
dilakukan diharapkan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan tingkat kebersihan gigi secara 
keseluruhan di antara siswa-siswa ini. Dengan 
adanya peningkatan kesadaran dan pendekatan 
yang tepat dalam program penyuluhan dan sikat 
gigi massal, diharapkan dapat menggeser sebagian 
besar siswa dari kategori sedang dan buruk menjadi 
kategori baik. Hal ini akan berdampak positif pada 
kesehatan gigi dan rongga mulut mereka serta 
membantu agar terhindar dari masalah kesehatan 
gigi di masa depan. Data ini dapat menjadi acuan 
penting bagi pihak sekolah atau pemerintah 
untuk merancang program yang lebih efektif dan 
terarah dalam meningkatkan kebersihan gigi dan 
kesehatan gigi generasi muda.
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Pemeriksaan Karies Gigi

Selain pemeriksaan kebersihan mulut 
menggunakan OHI-S, tim pengabdian masyarakat 
juga melakukan pemeriksaan karies gigi. 
Pemeriksaan karies gigi menggunakan indeks def-t 
untuk gigi sulung dan DMF-T untuk gigi tetap. Hasil 
pemeriksaan karies gigi dapat dilihat pada Gambar 
2.

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Karies Gigi Pada 
Siswa SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar

Gambar 2 menunjukkan jumlah siswa yang 
memiliki karies dan tidak memiliki karies pada 
setiap kelas, yaitu kelas IV, V, dan VI. Terlihat 
bahwa persentase siswa yang mengalami karies 
menurun dari kelas IV (75%) ke kelas V (64,8%) dan 
lebih rendah lagi di kelas VI (37,8%). Sebaliknya, 
persentase siswa yang tidak mengalami karies 
meningkat dari kelas IV (25%) ke kelas V (36%) 
dan mencapai tingkat tertinggi di kelas VI (62,1%). 
Data ini menunjukkan adanya pebaikan dalam 
kondisi karies di setiap kelas secara keseluruhan, 
di mana persentase siswa yang tidak mengalami 
karies semakin meningkat dan persentase siswa 
yang mengalami karies semakin menurun seiring 
dengan peningkatan kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
pendidikan dan pengetahuan merupakan 
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap  
terjadinya karies (Elamin et al., 2021).  Kurangnya 
pengetahuan dan perhatian anak dan orang 
tua terhadap gigi sulung dapat menyebabkan 
hal ini terjadi, karena masyarakat masih banyak 
beranggapan gigi sulung tidak perlu dipelihara 
dan dijaga kebersihannya karena akan diganti 
oleh gigi tetap. Oleh sebab itu, kami sebagai tim 
pengabdian masyarakat menyimpulkan bahwa 
adanya kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa sehingga pada akhirnya dapat 
menurunkan terjadinya karies di masa yang akan 
datang.

Penyuluhan dan Sikat Gigi Massal

Kegiatan yang dilakukan dalam upaya 
mencegah terjadinya karies adalah memberikan 

penyuluhan kepada siswa di SD Inpres BTN 
IKIP I Kota Makassar pada siswa kelas IV, V dan 
VI dengan jumlah siswa 101 orang. Kegiatan 
penyuluhan ini dihadiri juga oleh guru kelas. 
Tema materi penyuluhan yg disajikan adalah   
pencegahan karies gigi, plak dan karang gigi serta 
demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan 
benar. Guru dan siswa terlihat menyimak materi 
yg disajikan oleh para pemateri. Setelah penyajian 
materi audiens disilakan untuk bertanya dan 
pemateri menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan. Setelah tanya jawab siswa-siswa diminta 
untuk memperagakan kembali apa yg sudah 
didemonstrasikan terutama cara melakukan 
penyikatan gigi secara baik dan benar.

Gambar 3. Penyuluhan Kesehatan Gigi Pada Siswa 
SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar

Selanjutnya kegiatan sikat gigi massal 
dilakukan di depan ruang kelas. Siswa dibimbing 
bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar. 
Sikat gigi massal merupakan langkah konkret 
dalam meningkatkan praktik kebersihan gigi 
siswa. Dengan melakukan sikat gigi massal, siswa 
diberdayakan untuk langsung mempraktikkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dari penyuluhan 
sebelumnya.

Gambar 4. Sikat Gigi Massal Siswa SD Inpres BTN 
IKIP I Kota Makassar

Perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut 
adalah tindakan yang berasal dari pemahaman 
yang dimiliki seseorang. Tindakan ini akan 
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berdampak pada kondisi kesehatan gigi dan mulut, 
baik secara positif maupun negatif. Pengetahuan 
mengenai kesehatan gigi dan mulut merujuk pada 
pemahaman individu tentang kesehatan gigi dan 
mulut mereka (Ahonen et al., 2023). Pemahaman 
ini dapat mencakup pengetahuan mengenai 
seberapa sering gigi harus menyikat gigi, 
penggunaan peralatan pembersih gigi dan mulut, 
serta kunjungan ke tenaga profesional kesehatan 
gigi dan mulut.

Pemberian Fluor Secara Topikal

Setelah melakukan pemeriksaan gigi dan 
mulut, penyuluhan, dan sikat gigi massal, 
dilakukan tindakan pencegahan lanjutan dengan 
memberikan aplikasi fluor secara topikal kepada 
siswa-siswa yang tidak mengalami karies.

Gambar 5. Pemberian Fluor Pada Gigi Siswa SD 
Inpres BTN IKIP I Kota Makassar

Pemberian aplikasi fluor ini dilakukan pada 
kelas IV untuk 7 orang siswa, kelas V untuk 
13 orang siswa, dan kelas VI untuk 23 orang 
siswa. Topikal aplikasi fluor merupakan metode 
pemberian fluor dengan cara mengoleskannya 
pada permukaan gigi atau email, bertujuan untuk 
mencegah karies dan membuat enamel menjadi 
lebih tahan terhadap demineralisasi asam. Selain 
itu, tindakan ini juga dapat memacu proses 
remineralisasi pada permukaan enamel, sehingga 
meningkatkan kekuatan dan ketahanan gigi 
terhadap kerusakan. Efektifitas topikal aplikasi 
fluor ini didukung oleh (Shimpo et al., 2022). Oleh 
sebab itu tim pengabdian masyarakat memberikan 
perlindungan tambahan ini. Diharapkan siswa-
siswa dapat mempertahankan kesehatan gigi dan 
mencegah potensi masalah gigi di masa depan.

Evaluasi Hasil Kegiatan

Kegiatan evaluasi dilakukan satu minggu 
setelah kegiatan penyuluhan dan sikat gigi 
massal. Tujuan kegiatan evaluasi ini adalah 
untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
kebersihan mulut pada siswa-siswa SD Inpres BTN 
IKIP I Kota Makassar. Tabel 1 merupakan hasil 
evaluasi kegiatan penyuluhan dan sikat gigi massal 
dengan membandingkan tingkat kebersihan gigi 
siswa kelas IV, V, dan VI sebelum dan sesudah 
kegiatan.
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Tabel 1. Tingkat Kebersihan Gigi Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan dan Sikat Gigi Massal

Kelas Sebelum Sesudah
Baik (%) Sedang (%) Buruk (%) Baik (%) Sedang (%) Buruk (%)

IV 31,69 51,48 16,83 58,41 41,59 0

V 35,71 48,21 16,07 62,15 37,85 0

VI 37,50 45,83 16,67 76,11 23,89 0

Tabel 1, sebelum dilakukan kegiatan 
penyuluhan dan sikat gigi massal, dapat dilihat 
bahwa mayoritas siswa pada kelas IV, V, dan VI 
berada dalam kategori sedang, dan ada siswa yang 
memiliki kategori buruk. Terlihat perbaikan yang 
signifikan dalam kebersihan gigi siswa pada semua 
kelas setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dan 
sikat gigi massal. Mayoritas siswa pada kelas 
IV, V, dan VI naik ke dalam kategori baik dengan 
persentase berturut-turut sebesar 58,41%, 62,15%, 
dan 76,11%. Siswa yang berada dalam kategori 
sedang juga mengalami penurunan persentase 
menjadi 41,59%, 37,85%, dan 23,89%, sedangkan 
siswa dengan kriteria buruk tidak ada sama sekali 
setelah kegiatan tersebut.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
kegiatan penyuluhan dan sikat gigi massal telah 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
tingkat kebersihan gigi siswa secara keseluruhan. 
Jumlah siswa yang termasuk dalam kategori baik 
meningkat secara signifikan, sementara siswa 
dengan kategori sedang dan buruk mengalami 
penurunan. Hal ini menandakan bahwa upaya 
tersebut berhasil meningkatkan kesadaran 
dan praktek kebersihan gigi siswa, sehingga 
memberikan manfaat besar dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
mengkonfirmasi hasil evaluasi dari kegiatan 
penyuluhan dan sikat gigi massal ini. Studi oleh



Priya et al., (2019) menemukan bahwa penyuluhan 
tentang praktik kebersihan gigi yang benar 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang perawatan gigi dan meningkatkan 
kebersihan gigi dan mulut siswa-siswa sekolah 
dasar. Selain itu, penelitian oleh Damle et al., 
(2014) juga menyimpulkan bahwa sikat gigi 
massal di sekolah memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kebersihan gigi siswa secara 
keseluruhan dan mengurangi plak gigi yang 
menyebabkan karies. Temuan-temuan ini secara 
konsisten mendukung bahwa upaya kombinasi 
penyuluhan dan sikat gigi massal efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan praktik kebersihan 
gigi siswa, sehingga berkontribusi besar dalam 
memelihara kesehatan gigi dan mulut mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 
telah dilakukan pemeriksaan gigi, penyuluhan, 
sikat gigi massal, dan pemberian fluor. Hasil 
pemeriksaan menunjukkan sebagian besar 
siswa memiliki karies dan oral hygiene yang 
sedang, bahkan buruk. Kegiatan ini telah berhasil 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
kebersihan gigi dan kesehatan gigi siswa kelas IV, 
V, dan VI. Penyuluhan memberikan pengetahuan 
tentang praktik perawatan gigi yang benar, 
sementara sikat gigi massal memungkinkan siswa 
untuk menerapkan pengetahuan tersebut secara 
langsung. Pemberian fluor secara topikal juga 
menjadi langkah pencegahan yang efektif melawan 
karies gigi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah siswa yang memiliki kategori 
kebersihan gigi baik setelah kegiatan dilaksanakan 
jika dibandingkan dengan kebersihan gigi siswa 
sebelum kegiatan. Pendekatan komprehensif 
ini berhasil menciptakan lingkungan yang lebih 
sehat dan dapat dijadikan model relevan dalam 
upaya pencegahan karies gigi dan meningkatkan 
kesehatan gigi masyarakat secara luas.

Saran bagi tenaga dosen atau tim pengabdian 
masyarakat lainnya dapat melanjutkan kegiatan 
serupa di lokasi berbeda atau melanjutkan 
kegiatan ini dengan melakukan program 
pencegahan karies gigi secara berkelanjutan 
dengan mengintegrasikan edukasi kesehatan 
gigi dalam kegiatan sekolah. Bagi pihak sekolah 
disarankan untuk memasukkan edukasi kesehatan 
gigi dalam kurikulum sekolah, melibatkan peran 
aktif guru, orangtua, dan siswa, serta melakukan 
kerjasama dengan instansi kesehatan dengan 
mengaktifkan sarana Usaha Kesehatan Gigi 

Sekolah (UKGS) untuk memastikan akses yang 
lebih mudah terhadap pelayanan kesehatan gigi 
dan pemberian fluor di sekolah.
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